
Modul 10 

PENYUSUNAN KERANGKA KERJA, POPULASI, DAN 

SAMPLING 
 

A. Pendahuluan 

Dalam penelitian, penyusunan kerangka kerja, identifikasi populasi, dan penentuan sampel 

sangatlah penting untuk memperoleh hasil yang valid dan dapat diandalkan. Modul ini akan 

memberikan pemahaman tentang langkah-langkah dalam penyusunan kerangka kerja penelitian, 

cara menentukan populasi dan sampel, serta teknik sampling yang dapat digunakan. 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari modul ini, mahasiswa diharapkan mampu: 

• Memahami konsep dan pentingnya kerangka kerja dalam penelitian. 

• Mengidentifikasi populasi dan sampel penelitian secara tepat. 

• Mengaplikasikan teknik sampling yang sesuai dalam penelitian. 

 

B. Kerangka Kerja Penelitian 

Kerangka kerja adalah struktur yang dirancang untuk menjelaskan alur atau tahapan 

penelitian yang akan dilakukan. Penyusunan kerangka kerja harus jelas dan sistematis untuk 

memandu proses penelitian secara menyeluruh. 

Langkah-langkah Kerangka Kerja Penelitian: 

1. Menentukan masalah penelitian. 

2. Merumuskan tujuan penelitian. 

3. Mengidentifikasi variabel yang diteliti. 

4. Menentukan populasi dan sampel. 

5. Mengumpulkan data melalui instrumen penelitian. 

6. Melakukan analisis data. 

7. Menyimpulkan hasil penelitian. 

 

C. Populasi, Sampel, dan Sampling 

Pengertian Populasi dan Sampel 

• Populasi adalah keseluruhan subjek atau objek yang memiliki karakteristik tertentu 

yang akan diteliti. 

• Sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih sebagai objek penelitian dan mewakili 

karakteristik populasi tersebut. 

Contoh dalam Konteks Penelitian 



• Judul Penelitian: Analisis Kepuasan Pasien Rawat Jalan BPJS di RS Maboro. 

• Populasi: Pasien rawat jalan BPJS di RS Maboro. 

• Sampel: Kelompok pasien BPJS kelas mandiri. 

• Teknik Sampling: Simple Random Sampling.Populasi adalah keseluruhan subjek 

atau objek yang memiliki karakteristik tertentu yang akan diteliti. 

Pengertian Populasi dan Sampel 

1. Kriteria Inklusi: Karakteristik yang harus dimiliki oleh subjek penelitian. 

2. Kriteria Eksklusi: Karakteristik yang menyebabkan subjek dikeluarkan dari 

penelitian. 

 

D. Identifikasi Variabel dan Definisi Operasional 

Identifikasi Variabel Penelitian 

• Variabel Bebas (Independen): Variabel yang memengaruhi variabel lain dalam 

penelitian. 

• Variabel Terikat (Dependen): Variabel yang dipengaruhi oleh variabel 

bebas.Mengidentifikasi variabel-variabel penelitian. 

Identifikasi Variabel Penelitian 

• Definisi operasional adalah penjelasan rinci tentang bagaimana variabel akan diukur 

atau diobservasi. 

Contoh: 

Penelitian tentang "Pengaruh Pengetahuan Perawat Terhadap Kelengkapan Berkas Rekam 

Medis" memerlukan identifikasi variabel bebas (pengetahuan perawat) dan variabel terikat 

(kelengkapan berkas rekam medis), serta indikator pengukurannya. 

 

E. Pengumpulan dan Analisis Data 

A. Pengumpulan Data 

• Menguraikan proses pengumpulan data meliputi prosedur perizinan, cara 

pengumpulan, dan langkah mengatasi kendala. 

B. Instrumen Penelitian 

• Merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data, termasuk jenis instrumen 

(kuesioner, wawancara, dll.). 

C. Jenis Data 

• Data dapat diklasifikasikan berdasarkan sumber (primer dan sekunder), sifat 

(kuantitatif dan kualitatif), dan skala pengukurannya (nominal, ordinal, interval, rasio). 

D. Metode Pengumpulan Data 

• Pilih metode yang sesuai dengan jenis data dan pendekatan penelitian. 

E. Analisis Data 



• Menggunakan uji statistik yang tepat dan perangkat lunak untuk menganalisis data 

sesuai dengan hipotesis dan tujuan penelitian. 

 

F. Etika Penelitian 

Dalam melaksanakan penelitian, penting untuk mempertimbangkan etika penelitian demi 

menjaga kepercayaan partisipan dan integritas penelitian. Prinsip-prinsip etika penelitian 

meliputi: 

• Informed Consent: Partisipan diberikan informasi lengkap dan memberikan 

persetujuan secara sukarela. 

• Anonimity: Identitas partisipan dijaga kerahasiaannya. 

• Confidentiality: Data yang diberikan partisipan dijaga kerahasiaannya. 

 

G. AI dalam Penyusunan dan Analisis Kerangka Kerja Penelitian 

Kerangka kerja penelitian merupakan dasar yang memandu seluruh proses penelitian. AI 

dapat membantu dalam menyusun dan menganalisis kerangka kerja penelitian dengan beberapa 

cara: 

• Identifikasi Topik dan Variabel: Alat berbasis AI, seperti natural language processing 

(NLP), dapat mengidentifikasi topik utama dan variabel yang relevan dengan cepat 

melalui analisis literatur. Misalnya, AI dapat menyoroti konsep dan variabel penting 

dari ratusan artikel dalam waktu singkat. 

• Perumusan Hipotesis Otomatis: Model bahasa seperti ChatGPT atau Copilot dapat 

membantu dalam menyusun hipotesis awal berdasarkan data dan variabel yang 

diidentifikasi. Dengan memberikan input variabel utama, AI dapat menyarankan 

hipotesis yang relevan dan sesuai dengan tujuan penelitian. 

• Rancangan Kerangka Konseptual: AI juga mampu membuat visualisasi kerangka 

konseptual penelitian, membantu peneliti melihat hubungan antar-variabel yang akan 

diuji. Hal ini dapat dilakukan dengan alat AI seperti pembuat diagram otomatis yang 

menghasilkan kerangka konseptual yang dapat disesuaikan. 

 

H. AI dalam Analisis Populasi dan Sampling 

Menentukan populasi dan sampel penelitian yang tepat merupakan hal penting dalam 

memperoleh hasil yang valid dan generalizable. AI dapat membantu dalam tahap ini dengan cara 

berikut: 

• Pengumpulan Data Populasi secara Otomatis: Dengan AI, peneliti dapat 

mengumpulkan data besar (big data) dari berbagai platform digital. Teknologi AI dapat 

menyaring informasi dari sumber online (media sosial, forum, data pemerintah) untuk 

memperoleh data populasi yang relevan. 

• Penyaringan Data Berdasarkan Kriteria Populasi: AI memungkinkan penyaringan 

data populasi sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi secara otomatis. Algoritma 

machine learning dapat digunakan untuk menganalisis profil populasi dan memilih 

sampel yang memenuhi syarat secara akurat. 



• Teknik Sampling Otomatis: AI dapat menjalankan teknik sampling seperti simple 

random sampling atau stratified sampling secara otomatis. AI dapat memilih sampel 

berdasarkan algoritma yang memastikan representasi yang baik dari populasi, 

mengurangi bias, dan meningkatkan validitas hasil penelitian. 

 

I. Kesimpulan 

Materi ini membahas langkah-langkah utama dalam penelitian, yaitu menyusun kerangka 

kerja, menentukan populasi dan sampel, serta melakukan teknik sampling yang tepat. Dalam 

penelitian, variabel dan definisi operasional harus jelas agar hasilnya akurat dan relevan. Data 

dikumpulkan dan dianalisis secara sistematis, dengan mempertimbangkan etika penelitian untuk 

menjaga privasi partisipan. 

Penerapan AI dalam penelitian membantu meningkatkan efisiensi, terutama dalam 

mengidentifikasi variabel, menyusun hipotesis, sampling, dan analisis data. Meskipun AI 

membawa banyak manfaat, penggunaannya tetap memerlukan pemahaman etis dan teknis. 

Secara keseluruhan, materi ini memberikan panduan penting bagi mahasiswa untuk 

melaksanakan penelitian secara efektif dan bertanggung jawab.  

 


